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Abstrak

Permasalahan sampah merupakan salah satu isu lingkungan yang semakin meningkat dan
memerlukan perhatian berbagai pihak, termasuk lembaga sosial seperti panti asuhan.
Kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan sampah dapat menyebabkan
penumpukan sampah serta berdampak negatif terhadap lingkungan. Tujuan pengabdian kepada
masyarakat melalui kegiatan edukasi yaitu memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada
anak-anak Panti Asuhan Roudlotul Aitam Kanigoro Blitar dalam praktik langsung pengelolaan
sampah. Kegiatan dilaksanakan di Panti Asuhan Roudlotul Aitam Kanigoro Blitar melalui
pendekatan edukatif, partisipatif, dan praktik langsung, dimulai dari penyampaian materi
tentang jenis sampah dan dampaknya terhadap lingkungan, praktik pemilahan sampabh,
pembuatan kompos dari sampah organik, serta pemanfaatan botol dan galon bekas menjadi pot
tanaman. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mengetahui cara mengelola sampah
organik dan anorganik serta mempraktikkan pemilahan sampah dengan benar. Peserta
mempraktikkan pembuatan kompos sederhana dan pot tanaman sayuran dari barang bekas.
Kegiatan ini menghasilkan produk yang dapat langsung dimanfaatkan dan berimplikasi pada
kepedulian terhadap lingkungan dan kerja sama antarpeserta. Selain itu, edukasi ini adalah
kegiatan aplikatif yang dapat dimanfaatkan langsung dalam pengelolaan sampah di lingkungan
Panti Asuhan Roudlotul Aitam Kanigoro Blitar.

Kata Kunci: Edukasi, Komposting, Panti Asuhan

1. Pendahuluan lingkungan, seperti pencemaran tanah, air,

Permasalahan sampah merupakan dan udara. Tumpukan sampah, terutama
salah satu isu lingkungan yang terus sampah plastik, semakin meluas. Plastik
meningkat seiring dengan pertumbuhan sulit terurai, menyebabkan dampak
jumlah penduduk dan meningkatnya lingkungan yang serius dan berkembang
aktivitas manusia. Peningkatan volume (Supardi, 2023). Sampah organik yang
sampah yang tidak diimbangi dengan dibuang secara terbuka mengalami
pengelolaan yang baik dapat menimbulkan degradasi akibat proses biologis dan kimia
berbagai dampak negatif terhadap yang dapat menghasilkan panas di dalam
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tempat pembuangan sampah. Panas yang
dihasilkan di dalam tempat pembuangan
sampah dapat menyebabkan terjadinya
kebakaran spontan yang dianggap sebagai
salah satu penyebab polusi lingkungan yang
paling parah dan ancaman bagi kesehatan
manusia (Chavan et al., 2022). Pengelolaan
sampah yang efektif dan berkelanjutan
merupakan upaya pengelolaan sampah
melalui keterlibatan aktif masyarakat dalam
menerapkan perilaku pengelolaan sampah
seperti mengurangi penggunaan bahan
sekali pakai, memilah sampah, serta
memanfaatkan kembali sampah yang masih
memiliki nilai guna (Memarista et al.,
2025).
Edukasi lingkungan merupakan
salah satu pendekatan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap
pengelolaan sampah sebagaimana yang
dilakukan oleh Akintunde dan Akintunde
(2023), Pandey (2025). Peran penting dari
edukasi yaitu pengetahuan, sikap, dan
perilaku masyarakat agar lebih peduli
terhadap kelestarian lingkungan. Edukasi
lingkungan dapat dilakukan sejak usia dini
untuk menanamkan kebiasaan positif yang

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari.

Kegiatan edukasi yang bersifat
partisipatif =~ dan  praktik  langsung,
mengembangkan teori menjadi
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keterampilan dalam mengelola sampah
secara mandiri.
Panti Asuhan Roudlotul Aitam

Kanigoro Blitar merupakan tempat
bermukim anak-anak dengan latar belakang
sosial yang beragam. Observasi yang
dilakukan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar 2023

(PGSD 2023) diketahui bahwa pengelolaan

bersama Tim Pengabdian

sampah dari aktivitas sehari-hari oleh anak-
anak panti asuhan secara umum belum
memilah antara sampah organik dan
anorganik dan menimbulkan penumpukan
menurunkan  kualitas

sampah  serta

kebersihan lingkungan sekitar.
Pengelolaan sampah belum optimal karena
anak-anak panti asuhan masih belum
memiliki pengetahuan dan keterampilan
untuk mengelola sampah secara tepat,
seperti pemilahan sampah, pengolahan
sampah organik menjadi kompos, serta
pemanfaatan kembali sampah anorganik
menjadi produk yang bermanfaat.

Edukasi dan pendampingan dapat
membantu meningkatkan pemahaman serta
keterampilan anak-anak panti asuhan dalam
pengelolaan sampah (Shandra et al., 2023;
Anggraini etal., 2025). Pihak pengelola
Panti Asuhan Roudlotul Aitam Kanigoro
Blitar menyampaikan bahwa pengelolaan
sampah di lingkungan mereka masih
menghadapi berbagai kendala, terutama

terkait dengan rendahnya kesadaran dan
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pengetahuan anak-anak tentang perlunya

pemilahan sampah dari awal, dan
ditunjukkan dengan tempat pembuangan
sampah yang belum terpisah antara organk
dan non organik terlihat tempat sampah
masih jadi satu. Selain itu, pengelola juga
menyampakan bahwa sistem pengelolaan
sampah yang dimulai dari pemilahan
sampah dari aktivitas sehari-hari anak-anak
masih belum  dilakukan dengan baik
terutama untuk pemilahan, pengumpulan,
maupun pemanfaatan kembali sampah yang
masih memiliki nilai guna, sehingga sangat
diperlukan untuk edukasi bagi anak-anak
dan

memunculkan  kesadaran

yang
keterampilan dalam mengelola sampah dari
aktivitas mereka sehari-hari. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat merupakan
program edukasi pengelolaan sampah
berbasis praktik kepada anak-anak Panti
Asuhan Roudlotul Aitam Kanigoro Blitar.
Penyampaian materi meliputi jenis-jenis
sampah dan  dampaknya  terhadap
lingkungan, praktik pemilahan sampah
organik  dan  anorganik,  pelatihan
pembuatan kompos dari sampah organik,
serta pemanfaatan botol dan galon bekas
menjadi pot tanaman yang dapat digunakan
untuk  menanam

sayuran.  Kegiatan

pengabdian, diharapkan peserta dapat
meningkatkan konsep pengelolaan sampah
sekaligus mampu menerapkannya secara

nyata dalam kehidupan sehari-hari, selain
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itu dapat menumbuhkan sikap peduli
terhadap lingkungan serta membangun
kebiasaan dalam

positif menjaga

kebersihan lingkungan Panti Asuhan
Roudlotul Aitam Kanigoro Blitar. Luaran
produk sederhana yang dihasilkan berupa
kompos dan pot tanaman dari bahan bekas.
Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan
dapat memberikan manfaat nyata bagi
peserta sekaligus menjadi langkah awal
dalam membangun budaya pengelolaan
sampah yang lebih baik di lingkungan Panti
Asuhan  Roudlotul Aitam Kanigoro
Blitar. Pelaksanaan kegiatan pengabdian
ini didukung oleh tim pakar di bidang
pendidikan lingkungan dan pengelolaan
sampah FKIP Universitas Islam Balitar

dalam menyusun materi edukasi serta

dibantu tim PKM PGSD 23 yang
berkompeten untuk melaksanakan
pelatthan dan mendampingi  praktik

pengelolaan sampah, sehingga pelatihan,
dan pendampingan dapat dilaksanakan

secara efektif.

2. Metode Pelaksanaan

Kegiatan  pengabdian  kepada

masyarakat ini dilaksanakan di Panti
Asuhan Roudlotul Aitam dengan metode
pendekatan edukatif, partisipatif, dan
praktik langsung yang diikuti oleh 15 anak.
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan oleh

Tim Pakar Pendidikan Lingkungan dan
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Pengelolaan Sampah FKIP Universitas
Islam Balitar dan dibantu oleh TIM PKM
PGSD 23. Hubungan antara tim PkM dan
mitra berawal dari upaya universitas untuk
berperan aktif dalam memperhatikan dan
memberdayakan lingkungan masyarakat di
sekitar kampus. Melalui komunikasi awal
dengan pihak Panti Asuhan Roudlotul
Aitam Kanigoro Blitar, teridentifikasi
kebutuhan akan peningkatan pemahaman
dan praktik pengelolaan sampah di
lingkungan panti. Berdasarkan hal tersebut,
tim PkM dan mitra kemudian menjalin
kerja sama dalam pelaksanaan kegiatan
edukasi dan pendampingan pengelolaan
sampah. dengan tahapan kegiatan sebagai
berikut:
1. Observasi dan Persiapan Awal
Observasi awal di Panti Asuhan
Roudlotul Aitam untuk mengidentifikasi
kondisi lingkungan serta permasalahan
yang berkaitan dengan pengelolaan
sampah. Selain itu, dilakukan koordinasi
dengan pihak pengelola panti asuhan terkait

pelaksanaan kegiatan, penentuan jadwal

kegiatan, serta penyiapan alat dan bahan

yang  diperlukan  selama  kegiatan

berlangsung.

2. Edukasi Pengelolaan Sampah
(Pendekatan Edukatif)

Penyampaian materi jenis-jenis

sampah, dampak sampah terhadap
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lingkungan, serta pentingnya pengelolaan
sampah melalui konsep reduce, reuse,
recycle (3R) dilakukan secara interaktif
melalui diskusi dan tanya jawab agar
peserta lebih mudah memahami materi
yang diberikan.
3. Praktik Pemilahan Sampah (Pendekatan
Partisipatif)
Pemilahan sampah dilakukan oleh
peserta secara langsung setelah diberikan
contoh kelompok jenis sampah organik dan

anorganik untuk melatih keterampilan

peserta dalam melakukan pemilahan
sampah secara tepat.
4. Praktik Pembuatan Kompos

(Pendekatan Praktik Langsung)

Peserta diajarkan langkah-langkah

pembuatan kompos dari sampah organik

yang telah dipilah, kemudian bahan

tambahan dikumpulkan dan dicampurkan

ke bahan organik, setelah itu kompos

disimpan ke dalam wadah tertentu.

5. Pemanfaatan =~ Sampah  Anorganik
(Pendekatan Praktik Langsung)

Sampah anorganik berupa botol dan galon

bekas dimanfaatkan kembali menjadi pot

tanaman. Botol  bekas dipotong,

dibersihkan, dan dihias sehingga dapat

digunakan sebagai pot tanaman.

6. Evaluasi Kegiatan (Pendekatan
Partisipatif)

Evaluasi kegiatan peserta dilakukan setelah

seluruh rangkaian kegiatan pengabdian.
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3. Hasil Dan Pembahasan

Pengetahuan dan keterampilan anak-
anak Panti Asuhan Roudlotul Aitam
Kanigoro Blitar dalam pengelolaan sampah
meningkat melalui pendekatan edukatif,
partisipatif, dan praktik langsung. Kegiatan
pengabdian diawali dengan penyampaian
materi edukasi tentang sampah dan
pengelolaannya melalui konsep reduce,
dan (3R).  Materi

reuse, recycle

disampaikan secara interaktif melalui
metode diskusi dan tanya jawab sehingga
peserta dapat lebih mudah memahami
materi yang diberikan. Pada tahap ini
terlihat bahwa sebagian besar peserta masih
belum memahami perbedaan antara sampah
organik dan sampah anorganik. Oleh
karena itu, kegiatan edukasi ini menjadi
awal untuk

langkah yang penting

meningkatkan pemahaman peserta

mengenai pengelolaan sampah.

Gambear 1. Kegiatan Penyampaian Materi
Edukasi Pengelolaan Sampah
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Pengetahuan dasar yang diberikan
kepada anak-anak menurut Framita et al.
(2025)

mendorong  perilaku

yang
bertanggung jawab, dengan harapan dapat
berkontribusi positif terhadap kebersihan
lingkungan serta menumbuhkembangkan
kepedulian terhadap lingkungan.

Kegiatan selanjutnya adalah peserta

dibimbing untuk memilah sampah dari

aktivitas sehari-hari dengan kategori
sampah organik dan anorganik.
Membimbing individu untuk memilah

limbah organik dan anorganik dari sampah
yang dihasilkan secara efektif mendorong
perilaku peduli serta memberikan informasi
secara langsung dan jelas (Samaranayake
dan Thennakoon, 2021). Seluruh peserta
terlibat secara aktif

sehingga secara

langsung memahami perbedaan jenis

sampah serta pentingnya pemilahan

sampah sebelum dilakukan pengolahan

lebih lanjut.

Gambar 2. Pengarahan untuk Pemilahan Sampah

Kegiatan pembuatan kompos dari
sampah organik yang dihasilkan di

lingkungan panti asuhan dimanfaatkan
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sebagai bahan dasar pembuatan kompos

sederhana dengan tujuan untuk
memberikan pemahaman bahwa sampah
organik dapat dimanfaatkan kembali
menjadi pupuk yang bermanfaat bagi
tanaman. Menurut Rahman dan Yusop
(2020) kegiatan ini mendorong anak-anak
untuk mengeksplorasi dan bertindak secara
dalam memecahkan masalah

(2023)

mandiri,

sampah organik. Isradi et al.
menambahkan pendekatan ini membantu
mengubah persepsi limbah dari bahan yang
tidak berguna menjadi sesuatu yang
berharga, mengatasi masalah seperti bau
tak sedap, pencemaran lingkungan, dan
bakteri pembawa penyakit. Mendidik anak-
anak  tentang

pengomposan  dapat

memberdayakan mereka untuk
mempraktikkan pengelolaan limbah yang

ramah lingkungan baik di sekolah maupun

dalam kehidupan sehari-hari mereka

Gambar 3. Pendampingan Pembuatan Kompos
dari Sampah Organik

Pemanfaatan sampah anorganik
dengan membuat pot tanaman dari botol

dan galon bekas. Peserta yang dibimbing
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oleh TIM Pengabdian PGSD 23 melakukan
pemotongan dan pembersihan botol bekas,
kemudian dihias sehingga dapat digunakan
sebagai pot tanaman. Kegiatan ini sebagai
wujud konsep 3R yang juga dapat
menumbuhkan kreativitas anak sebagai
peserta dalam memanfaatkan barang bekas,
Andajani et al. (2023) menambahkan anak-
anak yang dilatth untuk menggunakan
kembali botol sebagi pot tanaman dapat
mengurangi

pencemaran  lingkungan

senada dengan pendapat tersebut Haryanto
et al. (2023) menyatakan bahwa
penggunaan galon bekas untuk pot tanaman
menunjukkan pendekatan inovatif untuk

daur ulang, mempromosikan teknologi

hijau dan literasi ilmiah di antara anak-anak

Gambar 4. Pembimbingan Pembuatan
Tanaman dari Botol Bekas

Pot tanaman yang telah dibuat
kemudian digunakan untuk menanam
berbagai jenis tanaman sayuran dengan
memanfaatkan kompos yang telah dibuat

sebelumnya sebagai media tanam.
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S Botol bekas 100% Peserta
| Pemanfaatan belum membuat pot
sampah plastik dimanfaatkan tanaman dari

botol bekas

Kesadaran Kepeduliap untuk  70% peserta

menjaga . kebersihan . peduli pada

lingkungan lingkungan masih kebersihan

rendah lingkungan

Berdasarkan hasil pada Tabel 1,

S Sl R

diketahui bahwa dampak positif terjadi
Gambar 5. Hasil Pembuatan Pot Tanaman

pada peningkatan pengetahuan dan

Peserta mendapat pengalaman keterampilan peserta dalam pengelolaan

langsung dengan memanfaatkan hasil sampah. Selain itu, peserta dapat

pengolahan sampah secara berkelanjutan.
Selain itu, kegiatan ini juga menumbuhkan
rasa tanggung jawab peserta dalam
merawat tanaman yang telah ditanam.
Evaluasi terhadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta
dilakukan

secara  deskriptif = melalui

pengamatan langsung terhadap

kemampuan peserta dalam memahami

materi serta mempraktikkan kegiatan

pengelolaan sampah.

Tabel 1. Hasil ~ Evaluasi  Kegiatan = Pengabdian
Masyarakat untuk Edukasi Pengelolaan Sampah
Aspek Sebelum Setelah
Penilaian Kegiatan Kegiatan
0
Peserta belum 70% Peserta
. membedakan
Pengetahuan  bisa membedakan
. . sampah
Jenis Sampah sampah organik .
. organik dan
dan anorganik .
anorganik
0,
Keterampilan Sampah belum 70% Pe':serta
. - memilah
memilah dipilah dengan .
. sampah sesuai
sampah baik o
jenisnya
100% peserta
Pengetahuan Peserta belum mempraktikka
tentang mengetahui cara n pembuatan
komposting membuat kompos kompos
sederhana
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mempraktikkan secara langsung kegiatan
pemilahan sampah, pembuatan kompos,
serta pemanfaatan botol bekas menjadi pot
tanaman. Adiningsih dan Ganing (2025)
menambahkan bahwa edukasi
berkontribusi pada manfaat lingkungan
yang lebih luas, seperti mengurangi limbah
dan meningkatkan kesehatan lingkungan
setempat. Kesadaran peserta mulai tumbuh
bahwa penting untuk menjaga kebersihan
lingkungan serta memanfaatkan sampah
menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat.

Kegiatan edukasi pengelolaan sampah
berbasis praktik ini dapat menjadi salah
satu  upaya yang efektif dalam
meningkatkan kesadaran dan keterampilan
anak-anak panti asuhan dalam menjaga
kebersihan dan kelestarian lingkungan.
Program ini juga dapat menjadi contoh
kegiatan edukasi lingkungan yang dapat

diterapkan di lembaga sosial atau di
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kelompok masyarakat sebagaimana yang

dilakukan oleh Fuadah et al. (2024).

4. Kesimpulan

Kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat memberikan dampak positif
dalam

meningkatkan pengetahuan,

keterampilan, dan kesadaran peserta
terhadap pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan. Melalui bimbingan praktik
ditambah dengan keterlibatan peserta
secara aktif, pengalaman langsung dalam
mengelola sampah secara sederhana efektif
menumbuhkan sikap peduli lingkungan
serta mendorong terbentuknya kebiasaan
pengelolaan sampah yang lebih baik di
lingkungan Panti Asuhan Roudlotul Aitam

Kanigoro Blitar.
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